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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh kompetensi dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada ADE BUSANA yang didasarkan 

pada hasil survey terhadap 98 responden diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi karyawan bagian produksi ADE BUSANA yang meliputi 

kompetensi berprestasi dan bertindak, kompetensi melayani, kompetensi 

mempengaruhi, kompetensi mengelola, kompetensi berpikir, kompetensi 

efektivitas diri rata-rata skornya termasuk ke dalam kategori sedang. Hal ini 

berarti karyawan memiliki semangat kerja, pengetahuan, kepedulian, dan 

pengendalian diri yang cukup dibandingkan dengan kemampuan karyawan 

dalam mencari solusi dalam suatu masalah. 

2.  Penilaian berdasarkan tanggapan karyawan mengenai motivasi kerja yang 

meliputi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berkuasa, dan kebutuhan 

berafiliasi/pertemanan di bagian produksi ADE BUSANA termasuk dalam 

kategori cukup, dimana keinginan untuk mencapai target maksimal berada 

pada rata-rata skor terendah dibandingkan dengan indikator lainnya 

3. Kinerja karyawan berdasarkan tanggapan karyawan yang meliputi indikator 

kuantitas, kualitas dan jangka waktu pada bagian produksi ADE BUSANA 

dinilai sedang oleh para karyawan. Ini berarti karyawan memiliki keyakinan 

yang cukup dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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4. Kompetensi memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi kerja 

karyawan bagian produksi ADE BUSANA. Hal ini mengandung arti bahwa 

dalam kompetensi karyawan perku adanya dukungan motivasi kerja, emikian 

pula bahwa motivasi kerja dapat tercipta secara efektif apabia memperoleh 

dukungan adanya kompetensi karyawan. 

5. Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian produksi ADE BUSANA Lembang. Artinya kompetensi 

karyawan menentukan optimasi pembentukan kinerja karyawan dalam 

bekerja di ADE BUSANA Lembang. 

6. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian produksi ADE BUSANA. Artinya motivasi kerja 

karyawan menentukan pembentukan kinerja karyawan dalam bekerja di 

ADE BUSANA Lembang. 

7. Kompetensi dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti kompetensi karyawan dan motivasi kerja 

secara bersama-sama berperan untuk meningkatkan proses pembentukan 

kinerja karyawan bagian produksi ADE BUSANA Lembang. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi 

dan motivasi kerja karyawan pada bagian produksi ADE BUSANA, penyusun 

mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan solusi dari permasalahan dan 



 

Evianty Rahmawan Putri, 2013 
Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Ade Busana 
Lembang 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam hal 

meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja para karyawan serta meningkatkan 

prestasi kerja karyawan, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian mengenai tingkat kompetensi karyawan pada bagian 

produksi ADE BUSANA mempunyai hasil yang relatif cukup tinggi. 

Permasalahan utama yang berhubungan dengan kompetensi adalah sekitar 

indikator kompetensi mengelola. Hal tersebut dapat terlihat dari tingkat 

karyawan dalam bekerjasama dan mencari solusi atas suatu masalah. Ini 

mengindikasikan kompetensi karyawan dalam hal orientasi mengelola masih 

belum menyeluruh. Untuk permasalahan ini penulis menyarankan agar pihak 

manajemen ikut mendorong dan mendukung karyawan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi karyawan untuk bekerja sama dan mencari solusi 

suatu masalah dengan sungguh-sungguh sehingga karyawan mampu 

memberikan hasil kerja yang optimal. 

2. Hasil penelitian mengenai tingkat motivasi kerja karyawan pada bagian 

produksi ADE BUSANA mempunyai hasil yang relatif cukup. Permasalahan 

utama yang berhubungan dengan motivasi adalah sekitar indikator kebutuhan 

berprestasi. Hal tersebut dapat terlihat dari tingkat keinginan karyawan untuk 

mencapai target kerja sesuai dengan standar perusahaan belum terlalu tinggi, 

mayoritas karyawan memiliki tingkat dorongan yang sedang dalam bekerja 

melebihi target yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk permasalahan ini 

penulis menyarankan agar pihak manajemen memberikan umpan balik atau 

balas jasa yang sesuai dan segera dalam rangka meningkatkan motivasi kerja 
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karyawan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan memberikan hasil 

kerja yang optimal. 

3. Berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan, sebaiknya perusahaan 

meningkatkan nilai kinerja karyawan yang berada pada kategori sedang dan 

memperbaiki indikator yang berada pada skor rendah. 

4. Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti faktor kompetensi dan motivasi 

kerja yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Masih banyak faktor lain 

yang secara teoritis dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh sebab itu, 

perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi kerja karyawan yang tidak diteliti oleh penulis. 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu perlu ada penelitian 

lebih lanjut tentang pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap prestasi 

kerja karyawan. Selain itu, terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan seperti sistem kompensasi, kondisi pekerjaan, penempatan 

karyawan, pemberian promosi, dan yang lainnya. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk melakukan perbaikan dan juga melakukan penelitian kembali 

terhadap faktor-faktor lain yang memberikan kontribusi besar untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 


